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Abstrak
 

Gen NANOG berperan dalam pembentukan faktor transkripsi yang memiliki DNA binding domain. Protein

yang dibentuk oleh gen ini memiliki kemampuan untuk menimbulkan dan mempertahankan sifat pluripotent

dari sebuah sel. Dikarenakan sifat sel tumor yang pluripotent, banyak studi telah dilakukan untuk menilai

peran NANOG dalam keganansan tumor. Namun, data mengenai peran NANOG pada keganansan gliom

belum cukup untuk mengklarifikasi efek NANOG pada perkembangan glioma. Glioma merupakan tumor

otak yang paling dijumpai dalam praktik klinis. Tantangan dalam penanganan glioma terletak pada lokasi

tumor yang susah dan beresiko untuk dijangkau. Penanganan glioma, beresiko tinggi untuk mengakibatkan

kerusakan pada jaringan otak yang dapat berakibat pada kehilangan fungsi tubuh dan bahkan berakibat pada

kematian. Dalam kesempatan ini, studi ini dilakukan untuk meninjau peran NANOG dalam keganasan

glioma untuk menunjang penanganan dini dan mengurangi mortalitas dan morbiditas penderita. Studi

dilaksanankan melalui kuantifikasi gen dengan metode real-time RT-PCR atas specimen glioma yang

diperoleh melalui operasi pengangkatan tumor di Departemen Bedah Saraf FKUI-RSCM. Hasil yang

diperoleh menunjukan adanya kecenderungan ekspresi NANOG untuk lebih tinggi di glioma tingkat tinggi

dibandingkan glioma tingkat rendah walau tidak signifikan menurut statisitik. Diperlukan studi yang lebih

besar untuk menunjang peran NANOG sebagain penanda keganasan pada kasus glioma.

<br>

NANOG gene codes for a transcription factor with a DNA binding domain that has been found to contribute

in maintenance and induction of cell pluripotency. Due to this characteristic, extensive studies have been

done to evaluate its function as biomarker of tumor malignancy. However, the role of NANOG in glioma

malignancy is not yet elucidated. Glioma, a leading tumor of the brain remains a challenging medical

condition due to the location of the tumor. Treatment is complicated due to the high chance of

compromising the brain structure which could lead to detrimental effects in body functions. The study

conducted is to determine the role of NANOG in glioma malignancy by performing NANOG gene

quantification using real-time RT-PCR in low-grade and high-grade glioma samples that was obtained from

resection surgery in the Neurosurgery Department of FKUI-RSCM. Statistical analysis, showed that there

was not significant difference in NANOG expression between the low-grade and high-grade glioma. Despite

the absence of significance, there is a trend for higher expression of NANOG in high-grade glioma

compared to low-grade glioma. The result, supports the proposition of NANOG as glioma malignancy

biomarker. Further studies need to be conducted with greater sample to bolster the NANOG role in glioma

malignancy.
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